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Received :27-10-2025 Severe abdominal pain emergencies are usually caused by obstruction or

Revised :29-10-2025 blockage in hollow organs in the body, such as the intestines, urinary tract, or
Accepted : 31-10-2025 gallbladder, which often cause abdominal colic. One implementation of
Pulished :02-11-2025 abdominal colic is warm compresses, which have been known as a non-

pharmacological technique for relieving pain. This case study aims to
determine the effect of warm compresses in reducing pain levels and to
determine the effectiveness of warm compresses in reducing pain levels in
patients with abdominal colic at Syekh Yusuf Gowa Regional Hospital. The
research method uses a descriptive approach, where data is collected through
observational studies of patients experiencing abdominal colic who received
warm compresses. The results of the implementation of warm compresses in
reducing pain levels ny.R effective. Further research with a larger sample size
and a wider population variation, including patients with abdominal colic, is
recommended to validate these findings. It is hoped that abdominal colic
sufferers can benefit from the application of warm compresses as an alternative
therapy to reduce their pain levels.
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Abstrak

Kegawat daruratan kondisi nyeri perut yang parah biasa dikibatkan oleh obstruksi atau penyumbatan pada
organ berongga di dalam tubuh, seperti usus, saluran kemih, atau kantong empedu, yang biasa menimbulkan
masalah kolik abdomen. Implementasi kolik abdomen salah satu implementasinya adalah kompres hangat yang
telah di kenal sebagai salah satu tehnik non-farmakologis untuk meredakan nyeri. Studi kasus ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kompres hangat dalam menurunkan tingkat nyeri serta untuk mengetahui
efektifitas kompres hangat dalam menurunkan tingkat nyeri penderita kolik abdomen di RSUD Syekh Yusuf
Gowa. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif, dimana data dikumpulkan melalui
observasional terhadap pasien yang mengalami masalah kolik abdomen yang mendapatkan intervensi kompres
hangat. Hasil implementasi penerapan kompres hangat dalam menurunkan tingkat nyeri Ny.R
menunjukkan bahwa terjadi penurunan nyeri dari nyeri sedang dengan skala 5 menjadi ringan dengan
skala 3 berdasarkan NRS (Numeric Rating Scale). Berdasarkan data tersebut, penerapan kompres hangat
dalam menurunkan tingkat nyeri pada Ny. R efektif. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan sampel yang lebih besar dan variasi populasi yang lebih luas, termasuk pasien dengan kolik abdomen
untuk memvalidasi temuan ini dan diharapkan penderita kolik abdomen dapat memanfaatkan penerapan
kompres hangat sebagai terapi alternatif untuk menurunkan tingkat nyerinya.

Kata Kunci : : Kolik Abdomen, Kompres Hangat, Nyeri
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PENDAHULUAN

Kolik abdomen adalah kondisi nyeri perut yang parah akibat obstruksi atau penyumbatan
pada organ berongga di dalam tubuh, seperti usus, saluran kemih, atau kantong empedu. Gejala
atau keluhan utama yang dirasakan oleh pasien dispepsia dan kolik abdomen adalah nyeri (1).
Intervensi keperawatan yang dapat dilakukan untuk menurunkan nyeri salah satunya yaitu
memberikan kompres air hangat, dapat menyebabkan vasodilatasi pada pembuluh darah yang
nantinya akan meningatkan aliran darah ke jaringan menyeluruh zat asam dan makanan ke
sel-sel di perbesar dan pembuangan dari zat-zat di perbaiki yang dapat mengurangi rasa nyeri kolik
abdoemen (2). Pengkajian adalah proses pengumpulan data secara sistematis yang bertujuan
untuk menentukan status kesehatan dan fungsional pasien pada saat ini dan waktu sebelumnya,
serta untuk menentukan tingkat nyeri pasien saat ini dan waktu sebelumnya (3). Kematian,
Dalam kasus yang jarang terjadi, komplikasi kolik abdomen dapat menyebabkan kematian. Hal ini
biasanya terjadi akibat sepsis, gangren usus, atau perforasi usus yang tidak diobati (4). Kasus Klien
masuk IGD pada tanggal 14-10 2024 pada pukul 14.30 WITA, masuk dengan keluhan nyeri perut
tembus belakang sejak 1 hari sebelum masuk rumah sakit disertai mual, muntah dan merasa lelah,
sulit tidur jika nyeri perut muncul, sering terjaga, tidak puas dengan tidurnya dan istirahat tidak
cukup Tanda Vital : TD 145/89mmHg, N 105x/menit, S 36,4°C, RR 22x/menit, SaO » 99%.

METODE PENELITIAN

Pengkajian kasus di lakukan di RSUD Syekh Yusuf Gowa pada bulan Oktober 2024.
Pengukuran skala nyeri di dapatkan pada numerik scale (4). Pada tahap pengumpulan data penulis
tidak mengalami kesulitan karena penulis telah mengadakan perkenalan dan menjelaskan maksud
penulis yaitu untuk melaksanakan asuhan keperawatan (5)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kasus terdapat penurunan secara signifikan dari skala nyeri 5 (sedang) menjadi
skala nyeri 3 (ringan)

Tabel 1. Skor Pengukuran skala nyeri
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Gambar 1: Pengukuran skala nyeri

Secara visual tampak adanya perubahan yang signifikan pada kasus yang awalannya skala
nyeri 5 (sedang) menurun menjadi skala nyeri 3 (ringan).

Berdasarkan hasil Kompres hangat telah terbukti efektif dalam mengurangi nyeri kolik
abdomen melalui berbagai penelitian. Sebagai contoh, penelitian yang diterbitkan di beberapa jurnal
menunjukkan bahwa kompres hangat dapat meningkatkan aliran darah, mengurangi ketegangan
otot, dan merangsang pelepasan endorfin, yang semuanya membantu mengurangi nyeri (7)
Kompres hangat selama 15-20 menit merupakan cara yang aman, efektif, dan terbukti untuk
membantu meredakan nyeri kolik abdomen ringan hingga sedang.Penurunan Nyeri Terbukti:
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Penelitian ilmiah menunjukkan efektivitas kompres hangat dalam meredakan nyeri kolik abdomen.
Efektif dan Aman: Kompres hangat merupakan cara non-invasif dan aman untuk membantu
meredakan nyeri tanpa efek samping obat (8). Hal ini didukung oleh berbagai uji coba yang
menunjukkan bahwa kompres hangat membantu meredakan ketegangan otot dan meningkatkan
aliran darah, yang pada akhirnya mengurangi rasa sakit Penelitian lain membandingkan efektivitas
kompres hangat dengan latihan peregangan aktif dalam mengurangi nyeri dismenore (9). Kompres
hangat adalah metode sederhana untuk memberikan rasa hangat pada bagian tubuh tertentu
dengan menggunakan kain atau benda lain yang telah dihangatkan. Inovasi ini dirckomendasikan
dalam penanganan nyeri ringan sampai sedang bagi penderita nyeri perut terutama kolik abdomen
yang dapat meringankan perasaan nyeri yang di alami (10).

KESIMPULAN

Kompres hangat merupakan cara non-invasif dan aman untuk membantu meredakan nyeri
tanpa efek samping obat. Mempercepat Pemulihan: Mengurangi nyeri dapat membantu beristirahat
lebih baik dan mempercepat proses pemulihan. Meningkatkan Kualitas Hidup: Nyeri yang
terkontrol dapat meningkatkan kualitas hidup secara signifikan.
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